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“Krigtalisasi Paradigma Agribisnis dalam Pembangunan dan Pendidikan Tinggi”.
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permintaan (demand side) tetapi juga dari sisi penawaran (supply side).

Prosiding ini merupakan kompilasi artikel-artikel yang dipresentasikan dalam Seminar
Nasional Agribisnis tersebut. Latar belakang bidang keilmuan serta daerah penulis yang
beragam menghasilkan berbagai perspektif dalam pembangunan agribisnis di Indonesia.
Artikel dalam prosiding ini penuh dengan gagasan dan ide-ide baru yang melihat pertanian
dalam arti luas yang dikelompokkan ke dalam subtema: Sistem Agribisnis, Pengadaan
Input, Usahatani, Pengolahan, Pemasaran, dan Penunjang. Artikel-artikel dalam prosiding
ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan di bidang agribisnis serta dapat pula
dijadikan rekomendasi kebijakan bagi pengambil keputusan.

Pada kesempatan kali ini, ijinkanlah kami untuk mengucapkan terima kasih kepada Dr
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jugadisampaikan kepada Hamid Jamaludin M, Tursina Andita Putri, Triana Gita Dewi, dan
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ANALISISPERMINTAAN IMPOR GARAM INDONESIA
DENGAN PENDEKATAN ALMOST IDEAL DEMAND
SYSTEM

Ahmad Syariful Jamil?, Netti Tinaprilla, dan Suharno
Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor
E-mail : Dahmadsyarifuljamil @gmail.com

ABSTRACT

Salt is a strategic commodity whichis needed by human life. Salt demand will always increase
along with the increasing members of population. Due to productiondeficit Indonesia has been
importing salt with increasing trend. The Indonesian import is mainly coming from Australia,
India and New Zealand. This research was undertaken to analyze the degree of vulnerability of
import demand with regard of changing price in thoses exporting countries and to analyze the
import demand elasticity. The import demand equation was estimated using an Almost Ideal
Demand System (AIDS) by applying Seemingly Unrelated Regression (SUR) method. The result
of this showed that only India which had an elastic expenditure elasticity. On the other hand,
compensated and uncompensated elasticity indicate that Australian and Indian salt had a
complementary relation while New Zealand had a substitution relation to both of them. The
findings suggest that the government should apply support for both of sides, through domestic
as well trade policies.For the domestic sectorthree policy options have been suggested:data
synchronization with regard of salt production, supporting the development of salt industries
through improvement of marketing system, and applyingnew affordable technology. In term of
trade policy, the Indonesia goverment is suggested to revise the treaty, especially with Austalia
and New Zealand and applying import tariff.

Keyword(s): AIDS, import demand, Indonesia, salt

PENDAHULUAN Kondisi geografis yang dimiliki Indo-

Turunnya peran sektor pertanian
akhir-akhir ini mengindikasikan penuru-
nan daya sang yang dapat meng-
akibatkan pada penurunan output sektor
pertanian. Dalam hal ini, garam sebagai
satu dari sekian banyak komoditi strategis
jugatidak luput dari imbas permasalahan
yang meingkungi sektor pertanian.
Bahkan Indonesia sebagai sdah satu
negara maritim yang memliki garis pantai
terpanjang ke empat di dunia belum
mampu berdaulat dalam komoditi garam.

nesia tersebut dinilai lebih dari cukup
untuk dapat berdaulat atas komoditi
garam. Namun kenyataannya, dari daftar
60 negara produsen garam terbesar di
dunia, Indonesia hanya berada di urutan
ke 30°.

Secara umum garam di Indonesia
diproduksi oleh petani garam dan PT
Garam dimana secara rata-rata produksi
garam di Indonesia tidak mengalami
peningkatan yang signifikan dari tahun ke
tahun. Selain itu, berdasarkan Kemen-

2 http://www.merdeka.com/uang/haruskah-impor-garam-2-laut-membagi-adil-asinnya.html (diakses 31 Desember

2014)
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terian Kelautan dan Perikanan (2012)
menunjukkan bahwa produksi garam
nasional pada lima tahun terakhir
mengalami fluktuasi dengan tren yang
cenderung menurun. Pada tahun 2011
menunjukkan produksi garam nasional
hanya mencapai 1,11 juta ton. Bahkan
menurut Sucofindo (2012) menyatakan
dari total sekitar 240 jutaton garam yang
diproduksi oleh berbagai negaradi dunia,
Indonesia hanya mampu memproduksi
garam rata-rata sebesar 1.2 juta ton per
tahun. Dengan katalain proporsi produksi
garam Indonesia terhadap total produks
garam dunia bahkan tidak mencapai 1
persen.

Produksi garam nasional tersebut
umumnya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan garam domestik yang terbagi
menjadi 2 kelompok yaitu garam industri
dan konsumsi. Produksi garam domestik
hanya dapat memenuhi kebutuhan garam
konsumsi, sebaliknya untuk garam
industri produksi domestik belum mampu
memenuhi kebutuhan industri.

Berdasarkan Kementerian Kelautan
dan Perikanan (2012) menunjukkan pe-
ningkatan kebutuhan garam di Indonesia
terutama di sumbang oleh kebutuhan
industri Chlor Alkali Plant (CAP) untuk
pembuatan plastik Polivinil Chlor (PVC).
Proporsi kebutuhan garam industri untuk
industri CAP sga pada tahun 2011
mencapai 55 persen dari total kebutuhan
nasional. Bahkan menurut Kementerian
Perindutrian (2012) menyatakan bahwa
peningkatan kebutuhan garam untuk
industri CAP dalam jangka waktu yang
tidak akan lama akan mencapai 10 juta
per tahun. Kebutuhan akan garam di
Indonesia akan terus mengalami pening-
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katan sejalan dengan peningkatan jumlah
penduduk dan jumlah industri yang
membutuhkan garam.

Sementara itu, dari sisi produksi
cenderung tidak dapat mengimbangi
peningkatan kebutuhan akan garam.
Adanya ketidakseimbangan yang begitu
besar antara kebutuhan garam dengan
kapasitas produkss garam nasional
mendorong pemerintah untuk melakukan
impor garam. Menurut data Badan Pusat
Statistik (2014) selama tahun 2005-2014
total volume impor garam tercatat
mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun
2011 impor garam Indonesia mengalami
peningkatan yang signifikan menjadi 2.8
jutaton.

Besarnya permintaan impor garam
Indonesia tersebut didominasi oleh bebe-
rapa negara pengeskpor garam. Terdapat
tiga negara pengekspor garam yang stabil
mengekspor garamnyake Indonesiayaitu
Australia, Selandia Baru dan India (UN
Comtrade 2014).Proporsi atau pangsa
ekspor dari ketiga negara tersebut dari
tahun 2008-2011 dalam memenuhi per-
mintaan impor Indonesia rata-rata men-
capai 98 persen. Sementaranegaranegara
pengekspor garam lainnya hanya memi-
liki pangsa pasar impor Indonesia sekitar
2 persen.

Kondisi di atas menimbulkan per-
tanyaan mengenai bagaimana dengan
negara produsen garam terbesar lainnya
seperti China, USA, Kanada dan Jerman.
Dimana masing-masing negara tersebut
pada tahun 2013 merupakan negara
produsen garam terbesar secara berturut-
turut yaitu negara pertama, kedua,
keenam dan ketiga. Hal ini dibuktikan
dari data US Geological Survey Minerals



(2013) menunjukkan bahwa China
merupakan negara produsen garam ter-
besar di dunia dengan rata-rata produksi
garam pada tahun 2013 mencapai 65 juta
ton, jauh meninggalkan USA dengan total
produksi sebesar 44 juta ton. Sebaliknya
negara Australia (kelima), India
(keempat) dan bahkan Selandia Baru
yang bukan merupakan negara produsen
terbesar dapat memiliki nilai pangsa
perimintaan impor Indonesia bahkan
melebihi China yang notabene sebagai
negara produsen garam di dunia.

Uraian di atas menunjukkan bahwa
dibalik kepraktisannya, kebijakan impor
memiliki dampak jangka panjang yang
dapat mengurangi kedaulatan Indonesia
dalam bidang pangan khususnya garam.
Selain itu, besarnya permintaan garam
Indonesia tersebut pada akhirnya
menyebabkan ketergantungan terhadap
garam impor. Buruknya lagi, apabila
ketergantungan tersebut bukan hanya
pada volume garam impor tetapi lebih
spesifik pada ketergantungan terhadap
garam suatu negara pengekspor tertentu.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis permintaan impor garam
Indonesia yang didekati melalui estimasi
elastisitas permintaan garam pada pasar
Indonesia dan menurunkan implikas
kebijakan impor garam domestik.

MODEL AIDS

Model Almost Ideal Demand System
(AIDS) digunakan dalam penelitian ini
untuk menjawab tujuan melalui estimasi
parameter dalam model tersebut. Model
AIDS tersebut pertama kali diper-
kenalkan oleh Deaton dan Muelbauer
(1984) untuk menganalisis suatu sistem

Analisis Permintaan Impor Garam Indonesia ...

permintaan konsumen. Salah satu kele-
bihannya adalah memberikan kemam-
puan pendekatan orde pertama untuk
sistem permintaan. Selain itu, model
AIDS juga meng-akomodasi hambatan-
hambatan dan konsisten terhadap teori
permintaan seperti  aditivitas, homo-
genitas dan simetri yang dapat diuji
secarastatistik (Kahar 2010). Oleh karena
itu, model AIDS umum digunakan dalam
pemodelan perilaku konsumen dengan
pendekatan sistem atau simultan (Deaton
1980).

Seiring dengan  perkembangan
waktu berbagai model AIDStelah banyak
dikembangkan seperti dalam ragam
modelnya. Beberapa diantaranya seperti
model nonlinier (Rahutami 2005), linier
AIDS (Pusposari 2012), invers AIDS
(Grant 2005), Dinamik AIDS (Eakins
2003) dan kuadratik AIDS (Virgantari
2012).

Selain adanya perkembangan dari
sisi bentuk model, model tersebut juga
berkembang dari sisi tujuan andlisis.
Dimana awa diperkenalkannya model
AIDS diperuntukkan untuk estimas
fungsi permintaan konsumsi 8 kelompok
komoaditi (Deaton dan Muelbauer 1980),
hingga ditujukan untuk menganalisis
permintaan suatu komoditi dalam konteks
perdagangan internasional (Riffin 2013
dan Chang & Nguyen).

Dalam makalah ini, model ditentu-
kan berdasarkan tujuan perdagangan
internasional seperti yang telah dilakukan
dengan menggunakan metode Seemingly
Unrelated Regression (SUR) (Riffin
2013 dan Wan et a 2010):
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W =q, +z;/ij InP, + 3 In(%}
=1

Keterangan:

w : pangsa ekspor negara eksportir ke-i di Indonesia
p : harga asal negara eksporitr

X : nilai impor total Indonesia

p : indeks harga geometrik Stoney: wi. pi

Model AIDS yang telah dibangun
tersebut harus memenuhi hambatan
teoritis sistem permintaan seperti:
Adding up

n n n
ai = 1,Zyij = O,Zﬁi =0
i=1 i=1 i=1
Homogeneity:
n
> yij=0
i=1
dan simetry:

Yii = Yii

Selain itu, elastisitas harga compen-
sated, uncompensated dan pengeluaran
akan dihitung berdasarkan parameter-
parameter yang telah di-estimasi dalam
model. Elastisitas harga compensated
(Hicksian) hanya mengakomodasi efek
substitus  akibat perubahan harga
Sedangkan elastisitas harga uncompen-
sated (Marshallian) mengakomodasi efek
pendapatan dan efek substitusi akibat
perubahan harga.

Elasitisitas harga compensated(€';),
elastisitas harga uncompensated (e;) dan
elastisitas pengeluaran (1) dihitung
berdasarkan:
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Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data kuartal impor
garam Indoneisa dari kuartal pertama
tahun 2006 hingga kuartal pertama tahun
2014. Terdapat tiga negara pengekspor
utamadi pasar Indonesiayang ditentukan
yaitu Australia, India dan Selandia Baru
serta digunakan data rest of the world
(ROW).

Data rest of world diperoleh dengan
mengurangkan volume atau nilai impor
Indonesia dari dunia dengan jumlah
volume atau nilai impor Indonesia dari
ketiga negara. Dimana pemilihan ketiga
negara tersebut didasarkan pada data
International Trade Center(Trademap)
yang menunjukkan ketiga negaratersebut
merupakan pemasok uatama permintaan
impor Indonesia dan memiliki pangsa
pasar lebih dari 90 persen dengan kode
HS 250100. Variabel harga daam
penelitian ini ditentukan melaui pen-
dekatan (proksi) harga dengan membagi
total nilai impor dengan volume impor.

KERAGAAN PERMINTAAN

IMPOR GARAM INDONESIA

Secara umum berdasarkan segjarah-
nya masuknya impor garam ke Indonesia
dapat dilihat melalui 2 sisi yaitu, dari sisi
kebijakan luar negeri dan dalam negeri.



Pada sisi kebijakan luar negeri kebijakan
impor garam Indonesia dimulai pada
tahun 1990an. Pada tahun tersebut di-
awali dengan berkembanya gerakan me-
merangi Gangguan Akibat Kekurangan
lodium (GAKI) di berbagai negara di
dunia khususnya Indonesia yang digagas
oleh World Health Organization (WHO).

Hasil dari kampanye tersebut adalah
dikeluarkannya berbagai kebijakan yaitu
Keppres Np. 69/1994 mengenai mutu
garam yang kemudian dijabarkan oleh be-
berapa kebijakan lainnya yaitu Kepmen
Perindustrian no.29/M/SK/2/ 1995 me-
ngenai penggunaan label SNI, SK
Menperin No. 77/M/SK/5/1995 menge-
nai teknis produksi, UU No.7/1996
mengenai  pangan, UU No0.8/1999
mengenai  konsumerisme dan Peraturan
Pemerintah N0.69/1999 mengenai label
dan iklan pangan.

Berbagai kebijakan menyebabkan
lesunya industri garam di Indonesia. Hal
ini disebabkan pada saat tersebut industri
garam nasional masih belum siap baik
secara modal maupun teknologi untuk
menjalankan kebijakan tersebut. Sehing-
ga jalan keluar yang diambil pemerintah
adalah melakukan impor garam. Dimana
permintaan impor garam saat itu dipasok
oleh Australia dan Selandia Baru sebagai
negara yang ditunjuk oleh WHO untuk
menangani permasalahan GAKI di kawa-
san Asia Tenggara termasuk Indonesia di

dalamnya.
Selain melalui kampanye meme-
rangi GAKI, masuknya impor juga

diawali oleh pesatnyaarus globalisasi dan
liberalisasi. Semakin terintegrasinya
ekonomi di dunia memaksa Indonesia
untuk turut berpartisipas salah satunya
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melalui organisass WTO. Hasil dari
kesepakatan tersebut Indonesia me-
nurunkan tarif bea masuk garam

mencapai 5 persen untuk garam konsumsi
dan 10 persen untuk garam industri.
Integras  ekonomi ASEAN-Australia-
New Zeadland Free Trade Agreement
(AANFTA) juga turut mendorong
masuknya impor garam  dengan
kebijakannya yaitu mengurangi bea
masuk impor untuk garam industri
mencapai 0 persen dan untuk garam
konsumsi menjadi 5 persen.

Sedangkan dari sisi kebijakan dalam
negeri, masuknya impor bermula
darilegalisas  kebijakan impor garam.
Legalisasi tersebut tercermin dari adanya
Keputusan Menteri Perindustrian dan
Perdagangan No0.422/MPP/Kep/ 6/2004
mengenai larangan impor garam yang
berlaku sebulan sebelum masa panen dan
dua bulan setelah masa panen raya garam
rakyat.

Pada dasarnya kebijakan tersebut
merupakan langkah baik untuk menye-
lamatkan industri pergaraman dalam
negeri akibat gempuran kepentingan-
kepentingan  internasional  terhadap
komo-ditas garam tersebut. Namun
belum sepenuhnya kebijakan tersebut
terimplementasi dengan baik, pemerintah
melakukan  inkonsistensi  kebijakan.
Inkonsistensi ini terlihat dari dikeluar-
kannya Keputusan Menteri Perindustrian
dan Perdagangan No. 455/MPP/Kep/7/
2004 yang menyatakan bahwa impor
garam boleh dilakukan selama masa
panen raya asalkan garam tersebut untuk
industri.

Adanya inkonsistensi kebijakan ter-
sebut menimbulkan celah bagi oknum
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importir garam untuk mengeruk keun-
tungan melalui penyimpangan. Halini
disebabkan dengan adanya SK tersebut
maka para importir akan lebih leluasa
melakukan impor garam dengan dalih
bahwa garam yang diimpor tersebut
adalah garam industri, padahal sebenar-
nya garam industri tersebut dialihkan
untuk garam konsumsi. Kondisi inilah
yang tampak di ruang publik akibat
Menteri Kelautan dan Perikanan pada
tahun 2011 melakukan pembongkaran
terhadap gudang penyimpanan garam
yang berisi garam impor yang akan
dilempar ke pasar untuk menurunkan
hargagaram di tingkat petani di salah satu
perusahaan garam di Madura’.

Berbagal kebijakan tersebut menye-
babkan maraknya impor garam di
Indonesia. Bahkan permintaan impor
garam Indonesia hingga saat ini meng-
adami tren peningkatan. Berdasarkan
Gambar 1 menunjukkan bahwa dari total
keseluruhan impor garam Indonesia,
sebagian besar dipasok oleh tiga negara,
yaitu Australia, India dan Selandia Baru
dengan rata-rata pangsa sebesar 97 persen
yang mengalami tren peningkatan.

Selain itu, ketiga negara tersebut
khususnya Australia dan Selandia Baru
merupakan negara yang paling rgin
mengekspor garamnya ke Indonesia.
Bahkan hal tersebut terjadi sebelum tahun
1996, dimana seperti yang telah
disinggung di atas bahwa Australia dan
Selandia Baru merupakan negara yang
ditunjuk oleh WHO untuk memasok
garam beryodium ke kawasan Asia
Tenggara khususnya Indonesia.

Selain hal tersebut, Indonesia meng-
impor garam didasarkan pada perbedaan
kualitas. Dimana kedua negara tersebut
memiliki produksi garam dengan kan-
dungan NaCl yang tinggi (NaCl > 97
persen). Hal tersebut disebabkan bera
gamnya sumber garam yang dimiliki
seperti produksi dari deposit dalam tanah,
tambang garam dan danau air asin yang
memiliki kandungan Nacl yang cukup
tinggi. Kondisi tersebut menjadikan ke-
dua negara mampu memproduksi garam
yang diperuntukkan untuk industri.

Selain itu, bentuk industri pergaram-
an domestik kedua negara tersebut
khususnya Australia seluruhnya dikelola
oleh perusahaan besar turut menjadikan
kedua negara berperan sebagai produsen
utama garam dunia. Besarnya skala
industri pergaraman di Australia menye-
babkan produksinya stabil. Sebagai
perbandingan dari satu perusahaan garam
asal Australia sgja (Dampier) memiliki
rata-rata produksi garam sebesar 4 juta
ton per tahun (Hough 2008). Jumlah
tersebut bahkan melebihi jumlah rata-rata
produksi sebuah negara yaitu Indonesia
dengan produks hanyasebesar 1,2 juta
ton per tahun (Sucofindo 2012).

Lain halnya dengan India, dimana
negara tersebut tidak secara rgjin
mengekspor garamnya ke Indonesia. Hal
ini diduga sebagian besar ekspor garam
dari India dilakukan hanya di-
peruntukkan  memenuhi  kebutuhan
konsumsi, sehingga kebutuhan impornya
disesuaikan dengan produksi dalam
negeri (Sucofindo 2012).

3 “Fadel Geram Mari Pangestu | mpor Garam” ,http://regional .kompas.com/read
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Gambar 1. Proporsi Perkembangan Permintaan Impor Garam Indonesa dari
Tiga Negar a Pengekspor Garam Utama (1996-2013)

ESTIMASI PERSAMAAN
MODEL AIDS

Hasil pengolahan software didapat-
kan tiga persamaan yang masing-masing
persamaan menunjukkan pangsa ekspor
tiga negara pengekspor garam di
Indonesia. Dimana ketiga persamaan
tersebut merupakan persamaan simultan
dengan variabel dependennya berupa
pangsa ekspor garam negara di Indonesia
dan variabel independennya berupa harga
dari masing-masing negara (Australia,
India, Selandia Baru dan ROW). Hasil
tersebut juga didapatkan nilai estimasi
koefisien serta konstanta dari parameter
dalam persamaan tersebut. Model per-
saingan negara pengekspor garam di
Indonesiayaitu:

Waus= 1,78 + 0,24 LnPa -0,25 LnPi -
0,006 LnPn+ 0,01 LnPr- 0,66
Ln(x/P")

Wind=-0,92 - 0,25 LnPa + 0,24 LnPi +
0,03 LnPn - 0,0003 LnPr + 0,18
Ln(x/P")

Whnew = 0,01 — 0,006 LnPa+ 0,003 LnPi
+ 0,003 LnPn - 0,0001 LnPr -
0,002 Ln(x/P)

Ketiga persamaan di atas masing-
masing menunjukkan persamaan share
ekspor Australia (Waus), persamaan
share ekspor India (Wind) dan persamaan
share Selandia Baru (Wnew).
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PERSAINGAN NEGARA
PENGEK SPOR GARAM DI PASAR
INDONESIA

Persaingan ekspor garam di Indo-
nesia dapat dianalisis dengan pendekatan
perhitungan nilai elastisitas pengeluaran,
compensated elagticity dan uncompen-
sated elasticity. Dimana masing-masing
perhitungan tersebut didapatkan dari
estimasi parameter dalam model AIDS

Elastisitas Pengeluaran

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa negara utama pengekspor garam
utama di Indonesia memiliki rata-rata
share ekspor di pasar Indonesia sebesar
99 persen. Dimana Australia merupakan
negara eksportir garam yang paling
banyak memasok permintaan impor
Indonesia yaitu sebesar 82 persen, India
sebesar 15,9 persen dan Selandia Baru
hanya memasok sebesar 0.4 persen.
Sedangkan negara lain (row) hanya
sebesar 1,4 persen.

Hasil tersebut juga menunjukkan
elagstisitas dari ketiga negara tersebut.
Australia  memliki nilai  elastisitas
pengeluaran sebesar 0.80 yang berarti
setiap kenaikan pengeluaran impor
Indonesia sebesar 1 persen maka akan
meningkatkan pangsa atau share ekspor
Australia sebesar 0.80 persen. India

Tabel 1. Hasil Perhitungan Share Ekspor

memiliki nilai elastisitas pengeluaran
sebesar 2.07 yang berarti setiap kenaikan
1 persen pengeluaran impor Indonesia
maka akan meningkatkan pangsa atau
share ekspor India sebesar 2.07 persen.
Sedangkan Selandia Baru sebesar 0,60.
Hasil elastisitas pengeluaran dari
ketiga  negaratersebut  menunjukkan
bahwa nilai elastisitas pengeluaran India
lebih elastis dibandingkan kedua negara
lainnya. Hasil tersebut sebenarnya telah
diprediksi dimana negara Australia dan
Selandia Baru memiliki nilai elastisitas
pengeluaran yang rendah (inelastis).
Hal tersebut ditunjukkan dari adanya
fluktuasi yang besar terhadap pangsa
ekspor India. Berdasarkan data UN
Comtrade fluktuasi pangsa ekspor India
ke indonesia sangat fluktuatif, bahkan
terdapat beberapa bulan tidak ada ekspor
garam yang berasal dari India.
Selain itu, India yang merupakan negara
produsen terbesar ke 3 di dunia dan juga
sebagal negara berkembang memiliki
kualitas garam hampir sama dengan
garam produks Indonesia.  Struktur
industri pergaraman di India juga hampir
sama dengan Indonesia yang sebagian
besar dikelola oleh petani berskala kecil.
Sehingga Indonesia hanya mengimpor
garam untuk kebutuhan konsumsi dari
India

di Pasar Impor Indonesia dan

Elagtisitas Pengeluaran M asing-M asing Negar a Pengekspor Garam

Negara Share Rata-rata Elastisitas Pengeluaran
Australia 0,822 0,80
India 0,159 2,15
SelandiaBaru 0,004 0,60

Rest of World 0,014
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Oleh karena kebutuhan garam kon-
sumsi masih dapat dpenuhi dari produksi
dalam negeri, mengakibatkan permintaan
garam impor dari India masih harus me-
nyesuaikan fluktuasi produksi garam da-
lam negeri Indonesia. Sedangkan garam
dari Australia dan Selandia Baru memi-
liki kualitas yang jauh lebih bagus dari
pada produksi dalam negeri sehingga
garamnya diperuntukkan untuk garam
industri dan cenderung tergantung dari
pasokan kedua negara tersebut. Hal ini
disebabkan produksi domestik Indonesia
masih  belum mampu memproduksi
garam industri, sehingga hampir 100
persen  kebutuhan garam  industri
Indonesia dipasok dari impor.

Compensated Elasticity (Hicksian
Elagticity)

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
nila elagtisitas sendiri  (Austraia-
Australia) bernilai 0.119. Hal tersebut
berarti ketika terjadi kenaikan harga
garam Australia sebesar 1 persen maka
akan meningkatkan pangsa ekspor
Australia di pasar impor Indonesia
sebesar 0,119 persen.

Nilai elastisitas sendiri (India-India)
bernilai 0,697 yang berarti ketika terjadi
kenaikan harga garam ekspor sebesar 1
persen maka akan meningkatkan pangsa
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ekspor India sebesar 0,697 persen.
Sedangkan €lastisitas Selandia Baru
bernilai -0,377 persen. Nilal elastisitas
sendiri dari Australia dan India menun-
jukkan nilai yang positif. Sebaliknyanilai
elastisitas Selandia baru sebesar -0.377
berarti setiap kenaikan harga 1 persen
garam dari Selandia Baru maka akan
menurunkan pangsa ekspor dari Selandia
Baru sebesar 0.633 persen. Hal yang
sama juga terjadi pada nilai elastisitas
negararest of world sebesar -1.723.

Nilai elastisitas tersebut dapat dilihat
bahwa nilai elastisitas sendiri dari
Selandia baru lebih sesuai dengan teori
permintaan dimana hubungan antara
harga dengan permintaan (dalam hal ini
dicerminkan oleh share ekspor) adalah
negatif. Sedangkan untuk Australia dan

India menunjukkan kondisi  yang
sebaliknya.
Tidak sesuainya nila  tersebut

disebabkan oleh besarnya pangsa ekspor
dari kedua negara tersebut yaitu rata-rata
sebesar 98 persen, sehingga meskipun
terjadi kenaikan harga dari kedua negara
tersebut permintaan impor garam
Indonesia untuk kedua negara tersebut
tetap meningkat. Selain itu, nilai mutlak
dari elastisitas tersebut nilai elastisitas
India lebih eastis dibandingkan dengan
kedua negaralainnya.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Compensated Elasticity

Negara Australia India Selandia Baru ROW
Australia 0,119 -0,143 -0,003 0,027
India -0,738 0,697 0,029 0,012
Selandia Baru -0,672 1,076 -0,377 -0,026
ROW -1,723
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Nilai elagtisitas silang antar negara
tersebut  menunjukkan  hubungannya.
Dimana apabila bertanda positif maka
menunjukkan  hubungan  substitusi
sebaliknya tanda negatif menunjukkan
hubungan komplementer.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa hubungan komplementer terjadi
antara garam Audtralialndia dan
Augtrdia-Selandia Baru. Sedangkan
hubungan subsitusi terjadi antara India-
Selandia Baru.

Uncompensated Elasticity (M ashallian
Elasticity)

Sebelumnya ketika membahas com-
pensated elasticity, nilai tersebut merupa-
kan gambaran mengenai perubahan
permintaan akibat perubahan harga yang
hanya mengakomodasi efek subtitusi dan
mengisolasi efek pendapatan (dalam hal
ini  pengeluaran impor Indonesia).
Sedangkan un-compensated elasticity
menganalisis perubahan  permintaan
impor dengan mengakomodasi baik efek
substitus  maupun pendapatan akibat
perubahan harga.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwaterjadi perbedaan tanda dibanding-
kan pada perhitungan compensated
eladticity pada elastisitas sendiri
Australia. Selain itu, nilai elastisitas
silang uncompensated tidak mengalami
perbedaan dengan elastisitas compen-

sated. Hubungan antara Australia - India
dan Australia - Selandia Baru merupakan
hubungan komplementer. Hubungan
komplementer tersebut mengindikasikan
bahwa apabila terjadi perubahan harga
pada negara X maka akan menurunkan
pangsa ekspor negara Y. Hubungan
antara Selandia Baru-India memiliki
hubungan yang substitusi, yang berarti
ketikaterjadi peningkatan harga negara X
maka akan meningkatkan share ekspor
negaray.

IMPLIKASI KEBIJAKAN IMPOR
INDONESIA

Besarnya jumlah permintaan impor
garam Indonesia yang cenderung meng-
aami tren peningkatan menyebabkan
Indonesia sangat tergantung terhadap
garam impor baik secara kuantitas
maupun kualitas. Hal tersebut tercermin
dari hasil perhitungan ketiga elastisitas
yang menunjukkan bahwa Indonesia
telah mengalami ketergantungan terhadap
garam impor dari ketiga negara tersebut.
Apabila kondisi tersebut tidak segera
diatasi akan sangat membebani devisa
negara untuk mengimpor garam dan
menjadikan Indonesia tidak berdaulat
pangan khususnya garam. Oleh karena
itu, pemerintah sebagai pemangku
kebijakan sebaiknya melakukan upaya
dari dua sis yaitu melalui kebijakan
domestik dan sisi kebijakan luar negeri.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uncompensated Elasticity

Negara Australia India Selandia Baru ROW
Australia -0,537 -0,270 -0,007 0,016
India -2,509 0,354 0,020 -0,019
Selandia Baru -1,167 0,917 -0,380 -0,035
ROW -1,721
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Dari sis kebijakan dalam negeri,
pemerintah seharusnya melakukan sin-
kronisasi data produks garam khsusnya
diantara Kementerian yang membidani
garam seperti Kementerian Kelautan dan
Perikanan, Kementerian Perdagangan
dan Kementerian Perindustrian. Hal ini
didasarkan bahwa terdapat penyim-
pangan peruntukan garam impor. Dimana
pada awanya diimpor untuk industri
namun kenyataannya garam tersebut
diperuntukkan untuk konsumsi.

Selain itu, sinkronisasi data juga
dibutuhkan dimaksudkan untuk trans-
paransi kebutuhan impor yang harus
dilakukan oleh Indonesia dengan mem-
pertimbangkan kejelasan  perbedaan
antara produksi dan kebutuhan, serta
perbedaan kebutuhan antara garam
konsumsi dan industri. Pemerintah juga
perlu melakukan pembenahan sektor
pegaraman melalui perbaikan sistem
pemasaran garam untuk meningkatkan
insentif bagi petani, sehingga petani
mempunyai  keinginan untuk mening-
katkan kuantitas dan kualitas dari garam
yang diproduksinya.

Terakhir kebijakan yang perlu di-
ambil adalah pemberian subsidi pada
sektor pegaraman misalnya dalam bentuk
bantuan non modal. Hal ini dimungkin-
kan karena di banyak negara produsen
garam sebagian besar disubsidi oleh
pemrintahnya sehingga harga garamnya
menjadi rendah dan mampu bersaing
dengan garam impor.

Sedangkan dari sisi kebijakan luar
negeri, pemerintah Indonesia sebaiknya
melakukan revisi bentuk perjanjian masa
lalu khsusnya dengan Australia dan
Selandia Baru. Selain itu, pemerintah
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seharusnya menerapkan kebijakan tarif
untuk menekan angka besarnya jumlah
impor. Hal ini didasarkan pada hasil
perhitungan elastisitas, dimana salah satu
cara untuk memperkecil ketergantungan
terhadap impor garam adalah mem-
berikan tarif bea masuk impor.

SIMPULAN

Adanyakesenjangan antara produksi
garam dan kebutuhan garam domestik
memaksa Indonesia melakukan Impor
Garam, dimana impor tersebut dipenuhi
oleh tiga negara dengan share terbesar
yaitu Australia, India dan Selandia Baru.
Besarnya volume impor Indonesiayang
terjadi akhir-akhir ini sebenarnya telah
dimulai sgjak tahun 1990an. Pada
awalnyakondisi tersebut dipicu kerangka
memerangi gangguan kekurangan iodium
(GAKI), serta adanya liberdisas/
integrasi ekonomi dan legalisasi impor
garam juga turut memperbesar jumlah
impor garam Indonesia.

Selain itu, apabila dilihat dari sis
negara pengekspor utama melalui
pendekatan model AIDS menunjukkan
bahwa dari ketiga elastisitas tersebut
menunjukkan bahwa Indonesia telah
mengalami ketergantungan akan impor
garam. Hal tersebut ditunjukkan bahwa
Australia dan selandia Baru memiliki
elastisitas pengeluaran yang bersifat
inelastis, sedangkan Selandia Baru
bersifat elastis. Kondisi tersebut meng-
indikasikan bahwa pangsa dari kedua
negara tersebut tidak terlalu berpengaruh
terhadap perubahan pengeluaran impor
garam Indonesia.

Kondisi ketergantungan tersebut
juga diperkuat oleh hasil perhitungan
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elastisitas permintaan compensated dan
uncompensated. Dimana elastisitas sen-
diri compensated dan uncompensated
Audtralia, India dan Selandia Baru
bersifat inelastis. Kondis  tersebut
meningikasikan bahwa pangsa ekspor
negara tersebut tidak terlalu berpengaruh
terhadap perubahan harga impor garam
dari masing-masing negara tersebut.
Selain itu, dari perhitungan kedua
elagstisitas  tersebut  mengindikasikan
hubungan komplementer yaitu antara
Australia dan India, sedangkan hubungan
substitusi  terjadi antara India dan
Selandia Baru.

SARAN
Merujuk pada hasil diskusi tentang
implikasi kebijakan maka disarankan:

1. Pemerintah seharusnya melakukan
sinkronisasi data pada berbagai
stakeholder di bidang pergaraman,
khususnya dalam data mengenai
kebutuhan impor garam.

2. Melakukan perbaikan sektor per-
garaman domestik melalui pembenah-
an sistem pemasaran garam dan
pemberian subsidi serta meningkatkan
penetrasi teknologi untuk meningkat-
kan produktivitas dan kualitas garam
domestik.

3. Pemerintah sebaiknya memberlaku-
kan tarif impor untuk ketiga negara

sebagai upaya menekan keter-
gantungan akan impor garam di
Indonesia

4. Selain itu, diperlukan kekonsistenan
kebijakan yang diambil pemerintah
untuk menjamin tidak ada oknum
yang memanfaatkan peluang dengan
melakukan penyimpangan.
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